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ABSTRAK

Fia Egos Sabari. 203001070250
HubunganPengetahuandanSikapibumengenaipemberian ASI Eksklusifpadabayiusia 0-6
bulan di wilayahkerjaPuskesmas Sungai LokanKecamatanSadu
Skripsi Program Studi_S4™ Kebidanan, FakultaslimukesehatanUniversitasAdiwangsa
Jambi, 2022 w L%

b vl g
Berdasarkan data World Health Organization (WI—iO) pada tahun 2016-.tentang cakupan
ASI EkskKlusif. di dunla hanxa sebesar 36%. ‘Capaian tersebut masih dibawah target
cakupan ASI" Eksklusif* yang ditetapkan oleh™s\WHO «yaitu sebesar 50%.
Penelitinainiberujuanmengetahuihuungan pengetahuan dan sikap.ibu mengenai
pemberian ASI Eksklusif di wilayah-kerja Puskesmas Sungai Lekan Kecamatan

Sadu. PenelitianihimenggunakandesainstudiCros_sectionaI . Study yang
merupa_kansalahsatu jenisrancanganpenelitian : yang
S|fatnyaanal|t|kdantermasukdalamjen|srancanganpenel|t|anobserva3|onal Penelitian

dilaksanakan di Wilayah kerja Puskesmas Sungai LOkan KecamatanSadu Kabupaten
Tanjung Jabung Timur Provinsi-Jambi. dimulai pada bulan Februari 2022, Populasi dalam
penelitian ini adalah para-ibu yang memiliki anqk umur 0-6 Bulan d| Wilayah Kerja
.Flu.a]gesmqs Sungai LoKan ‘Kecamatan 'Sadu yaitu | sebanyak 42. | Analsiis' data
secaraunivaroaydanbivariatdenganuji = chi-square.HasilpenelitianmenunjukkanAda
hub@inganpengetahuan ibu dengan_ pémberian: ASI™ eksklusif di wilayah kerja
Puskesmas Sungai Lokan' Kecamatan Sadudenganp-value sebesar 0.00 ya|tu<
0,057 Ada hubungan yang:. S|gn|f|kanantaraS|kaplbudenganpemberlan ASI
Ekslusifdenganp-value _sebesar 0.00 yaitus 0,05. Saran:  /Disarankan agar
petugaskesehatanbesrtakaderleb|hg|atakt|flag|untukmen|ngkatkankeg|atanp't)syandudanpe
nyuluhan. Denganmelakukan ‘ i KIE
padaibusegerasetelahmelahirkanditunjangdenganinisiasimenyusuidini. . KIE
tidakhanyadiberikanpadawaktusetelahbayilahirataumasapertumbuhandanperkembanganb
aylakantetap.lseharusnyasejakdalamkandunganataukehamlIanmeIaIU|keIaS|buham|I
MelakukankerjasamadengantimPromotorkesehatanPuskesmasuntukmenlngkatkanpromos
ikesehatannya. f =

Kata Kunci :Pengetahuan,sikap, ASI eksklusif



ABSTRACT

Fia Egos Sabari. 203001070250

Relationship between knowledge and attitudes of mothers regarding exclusive
breastfeeding for infants aged 0-6 months in the working area of Sungai Lokan
Community Health Center, Sadu District

Thesis of the S1 Midwifery Study Program, Faculty of Health Sciences, Adiwangsa
University Jambi, 2022

Based on data from the World Health Organization (WHO) in 2016 the coverage of
exclusive breastfeeding in the world was only 36%. This achievement is still below the
exclusive breastfeeding coverage target set by WHO, which is 50%. This study aims to
determine the relationship between knowledge and attitudes of mothers regarding
exclusive breastfeeding in the working area of Sungai Lokan Health Center, Sadu
District. This study uses a cross-sectional study design which is one type of analytical
research design and is included in the type of observational research design. The study
was carried out in the working area of the Sungai Lokan Health Center, Sadu District,
TanjungJabungTimur Regency, Jambi Province starting in February 2022, the population
in the study These are mothers who have children aged 0-6 months in the Sungai Lokan|
Community Health Center, SaduSubdistrict, as many as 42. Data analysis was univariate
and bivariate with chi-square test. The results showed that there was a relationship
between mother's knowledge and exclusive breastfeeding in the working area of Sungai
Lokan Health Center, Sadu District with a p-value of 0.00, which was <0.05, there was a
significant relationship between mother's attitude and exclusive breastfeeding with a p-

" value of 0.00, namely < 0.05. Suggestion: It is recommended that health workers and

cadres be more active again to improve posyandu and counseling activities. By

“performing 1EC on the mother immediately after giving birth, it is supported by early

initiation of breastfeeding. KIE is not only given at the time after the baby is born or
during the baby's growth and development, but should be given during pregnancy or
during pregnancy through classes for pregnant women. Collaborating with the Health
Promoter team at the Puskesmas to improve their health promotion.

Keywords: Knowledge_, attitude, exclusive breastfeeding
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PENDAHULUAN

LATARBELAKANG

Menurut World Health Organization' (WHO) ASI eksklusif atau
M T i
menyusui-adalah tidak n'ﬁe-fnberi bayi makanan.atau minuman lain sampai usia 6

=

bulan termasukdir putinzsélain menyUsti -atal_Jl_k'ec'uaIi obat-obatan dan vitamin

atau mineral tetes; ASI perah juga d'lperbolehkan (Kemenkes dalam Lum ban

s

raja, 2015). Menurut Peraturan Pemerujtah Nomor 33_ Tahun 2012," ASI
Ekskléjsif adalah ASI yang diberikan !tepédal'bayi sejak dilahirkan selama 6

(enam) bulan, tanpa_menambahkan dgn/'ail!au_mengganti dengah makanan atau
} ] . -

= 1 Tahun 2016 World Heaih OrganiZaiiop' (WHO) mengeluarkan standar
“=pertumbuhan, anak yang kemudlan dlferapkan di seluruh belahan -dunia. Isinya
r-adalah menekankan pentlngnya pemberian- ASkisejak pada bayl sejak . lahir
samp_ai.usia 6 bulan, ini ber_grti bahwa bayi hanya menerima ASI dari ibu atau
dari pengasurll yang“dimin.ta_ ibu untuk memberikan “ASl, t:anpa' penambahan
cairan atau makanan p'adat" lain, kecuali sirup-yang berisi vitamin, suplemen,
mineral atau pun ‘obat. Cakupan ASI eksklusif di beberapa Negara ASEAN
juga masih cukup rendah antara lain India (46%), Philipina (34%), Vietnam

(27%), Myanmar (24%), dan Indonesia (54,3%). Cakupanpemberian ASI

eksklusif di Indonesia tersebutmasih di bawah target sehat 2010 sebesar 80%



(Kemenkes,2014). WHO (2016) mencatat bahwa tingkat pemenuhan ASI di
Indonesia tergolong masih rendah yaitu sekitar 27,5% ibu yang memberikan
ASI Eksklusif pada bayinya.

WHO_. merekemendasikan .pemberian'ASI eksklusif sampai bayi

» F I
berumur _enam bulan. S'e-lélah itu anak harus diberi makanan padat dan semi
padat sebagaima makaqan-tambahan selalﬁASI ASI eksklu5|f d|anJurkan pada

beberapa bulan® pertama keh|dupan kafena ASI Ildak terkontamlna3| dan

s

mengandung banyak gizi | yang .dlper_lukan anak pqda umur  tersebut

(Kemenkes,2015). '
5 . -

ASI ekskusif merupakan makananper_;ama utama dan terbaik bagi

l'-"Bayl yang ber5|fat alamiah. ASI mengandung berbagai |zat g|2| yang

= .dlbufuhkan dalam proses’ pertumbuhan dan p_elrkembangan bayi. Khasiat ASI

r begitu besar bagi bayi, ASI eksklusif-adalah makanan dengah kandungan gizi

r = ] .
‘yvang paling sesuai untuk kebutuhan bayi, melindungi dari berbagai. infeksi dan

mempe.rikan kasih sayang y_ang mendukung semua.asf)ek p.).e_rker.nbangan bayi
termaSl;k keslehatan'aan kecerdasan bayi.=Bagi ibu, [nembérika'n ASI secara
eksklusif: dapat" mengurangi jpendarahan | pada ‘saat persalinan, menunda
kesuburan danmeéringankan beban ekonomi (Nurleli, 2017).

Proses pemberian ASI bisa saja mengalami hambatan dengan alasan
produksi ASI berhenti. Persoalan ini dialami oleh banyak ibu menyusui, tidak
semua ibu melakukan dengan benar, ada yang memberi makanan padat atau

susu formula sebelum bayi berusia enam bulan(Roesli,2008).



Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2016
tentang cakupan ASI Eksklusif di dunia hanya sebesar 36%. Capaian tersebut
masih dibawah target cakupan ASI Eksklusif yang ditetapkan oleh WHO vyaitu

sebesar 50%. Menurut ‘data Riskes;jas yang-diambil dari tahun 2014-2018

» F I
cakupan” ASI Eksklusif;di Indonesia_,pad:sl tahun 2014"yaitu sebesar 37,3%,
tahun 2015 sebesar 55,79%;tahuin "20%6msgbesar 54%, tahun+2017 sebesar

61,33%, dan pada tahun 2018. mengalami penuruman yang:signifikan yaitu

mb

sebesar 37,3%. Jika dibandingkan. dengan target yang di“tetapkan -oleh

o

Kemenkes RI yaitu 80%, maka capaian-ASI .Eksklusif di tingkat Indonesia
g LR = 1
masih belum memenuhi target (Kemenkesy 2018) 1
N F i .. * B .
= | cCapaian ASI-Eksklusif di wilayah Provinsi Jambi pada tghun 2019 yaitu

1% = ;ebesar 69,10% (Kemenkes, 2620) dan pada té!;un 2020 yaitu'sebesar 65,22%,
: : gdan. pada tahun 2021 yaitu sebesar .71,3.7% (BPS, 2022).P.us_ke.sr'nas Sungai
Lo.kan merupakan salahsatu puskesmas yang.adadi kabupaten Taﬁjung .Jabung
Timu'r..léerdasaran_(?ata dari_Dinas Kesehatan K:;l-b.upat.en_'Tanjung Jabung
Timur_tahun 2021, cakupa'r'l'ASI EKRsKkIusif di-PuSkesmas Sungai. Lokan tahun
2015-2017 “mengalami kenaikan dan penurunan, pada tahun 2015 sebesar
72,5%, pada tahun 2016-sebesar~+81,5% yang berarti terjadi peningkatan
cakupan ASI Eksklusif dan pada tahun 2017 mengalami penurunan yaitu

76,5%. Berdasarkan data terbaru mengenai cakupan ASI Eksklusif di

Puskesmas Sungai Lokan pada tahun 2018 sebesar 78,6%, pada tahun 2019



!

sebesar 79,5% meskipun pada dua tahun terakhir mengalami peningkatan,
namun nilainya tidak terlalu signifikan yaitu hanya sekitar 1%padatahun 2020
menjadi 77,8% danpadatahun 2021 menjadi 78% ( Dinas Kesehatan Kabupaten

Tanjab Timur, 2022)=Artinya capaién cakupan ASI Eksklusif di Puskesmas
[ | I
Sungai-Lokan Kecamata-d Sadu’ masih d.|bawah target yang ditetapkan oleh

=

WHO (werld Health Ol:_gamzatlon) ('Keme.akes 2020)

Hasil cakupan ini d1pengaruh| oleh begltu banyak. factor dlantaranya

adalah kurang pengetahuan 3 dan S|kap ibu tentang bagalmgna mengoptimalkan
manfaat menyusui bagi kesehatan ibu dan-bayi. .Tingkat pengjetahuan ibu sangat
5

berpengaruh terhadap” pemberian ASI eksklus;.f Hal ini ditunjukkan bahwa

|
atkariI terjadi penlngkatan pemberlan ASI ekSk|USIf jika dlsertal dengan

= .penlngkatan pengetahuan tentang ASI eksklusn‘ (Suglartl et al 2012). Sesuai

ol

r derJgan penelitian Anggralnl (2020) dan Risnayanti (2018), ibu yang-memiliki

r = ] .
‘pengetahuan baik akan member " bayinya- ASk=eksklusif, namun jika ibu

memlliki_pengetahuan kurang; tidak memberi-ASI secdra eks.l.qusi;c ke bayinya.
.Pengeltahuan' édalah_§uatu hasil dari-rasa keing_intahu.an melalui proses
sensoris;“terutama pada mata dan:telinga terhadap ‘objek tertentu. Pengetahuan
merupakan bidangryang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open
behaviour (Donsu, 2017). Pengetahuan merupakan dasar seorang individu
untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap masalah yang
dihadapi, termasuk masalah kesehatan. Pengetahuan tentang kesehatan dapat

diperolen melalui pendidikan formal, penyuluhan maupun informasi media
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massa (Wawandan Dewi, 2010).
Penelitian yang dilakukan Risnayanti (2018) menunujukkan bahwa ibu
yang memiliki sikap positif cenderung memberi ASI secara Eksklusif

kebayinya. Dikarenakansikap dipendaruhi oleh pengetahuan ibu dan dukungan

. I i
dari keluarga. Sikap adafah bagaimana Pen_dapat atau” penilaian orang atau

responden terhadap hgl__yang‘t‘érkait'dengan_lies'ehatan, sehat- sakit dan factor

resiko kesehatan. Sikap merupakan'suatursindrom atau kumpulan gejala dalam
merespons stimulus atau abjek sehingga sjk-ap itu melibat'kgn pikiran, perasaan,
perhatian dan gejala kejiwaan yang lain (Notoglf;nodjo, 20125.

5 . -

Mengingat pentingnya tmgkat pengeta,huan dan sikap ibu terhadap

pemberlan ASI eksklusn° maka pene.lltl tertaﬁk untuk melakukan penelitian

= t-enta'ng Hubungan Tingkat Pengetahuan lbu Terrtang Pemberian ASI Eksklusif

Pada Bayi ‘Umur 0-6 Bulan di erayah Kerja Puskesmas Sungal Lokan
r-Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung- Timur:
1.2 RUI\ﬂUSAN MASALAH : : F
Dari .Iatar blelakan'g' diatas, maka penulis-merumuskan pe;masalahan dalam
penelitian ini yaitu bagaimanahubungan pengetahuan dan sikap ibu mengenai

pemberian “AShEksklusif di wilayah kerja Puskesmas SungailLokan

Kecamatan Sadu?
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1.3 TUJUAN PENELITIAN
1.3.1 TUJUANUMUM

Diketahuinya hubungan pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian ASI

eksklusif di Wilayah'Kerja Puskeanas Sungéi'Lokan Kecamatan Sadu.
& g i . L
1.3.2 TUJUANKHUSUS &+ wr ff F

#_ W . B
a. Diketahuinya gambarart pemberian ASI Eksklusif yang ‘ada di wilayah

kerja Puskesmas Sungai EokanKecamatan Sadu.

b. Diketahuinya gambaran Pengetah_L_Jr;m ibu terhadap pemmberian - ASI

o

5Ell<sklusif di wilayah kerja Pus:ke_smas-Sq'r'l;gjai Lokan Keeamatan Sadu.
c._-IDiketahuinya _ga'mbaran sikap ibu-t:z.rhadqp pemberian ASI Eksklusif di

'!_'-"' i wilayah kerja Puske‘sm?s Suégai.LoI;an .K?:camatan Sadu.

- ﬂ. d.IZ Diketahuinya .hubungdn :[;engetghhah_:';bu terhadapI : pemberianASI

.- et eksklusifs diwilayah Kerja Puskesmas.Sungai Lokan K_e'cama_tgn Sadu.
t €. __Diketahuinya Hubun.gan Sikap ibu -~terhadap pemb.e.:riaf;ASI eksklusif
i_d.i\/\zil:atyah Kerja. Puskesmas Sungai-Lokan Kecam.atan"Spdu.
14 MANFAAT PENELITIAN,
1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai bahan=bacaan atau kepustakaan di Universitas Adiwangsa Jambi dan

sebagai acuan bagi penelitian'selanjutnya
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1.4.2 Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelistian ini diharapkan dapat menambah menjadi
tambahan referensi atau sebagai pembanding bagi peneliti selanjutnya yang

akan melakukan.penelitian tentan-g ASI'eksklusif,

143 Bagllbu B el £

"144 Bagi Instansi Puskesmas Sun.gai Loka.n Kecamatan Sa'du —

- .

P

N ¥y
drhaﬁagfn g

2 8

Penelltlan il dapat ‘memberikan

informasimengenaiPemberian * -ASH Eksklusu-fpada-lbu . guna . untuk

s

mening']katkan pengetahuan -ibu. tent,:ang pemberlan ASl: eksklusif yang
safgat baik bagi pertumbuhan dan perke"rﬁbangan bay'i, juga diharapkan
5

dapat lewat pembErlan ASlwang optlmal dapat meningkatkan ikatan antara

|
'ibu dan anak serta dapat menjara.ngkan Jar-ak kelahiran karena pe.mberlan

ASI dapat menjadl alat kontrasepsi a_laml. =

1 o’
&
.-

-

Untuk ~ dapat . memberikan —informasi mengenai. hubungan

E)_eng_etahuan dan sikap ibu terhadap pemberian-'ASl. .E.-I_<sklusif pada ibu

_yang" berada di\iv‘llayah_lferja Puskesmas'Sungai Lokan K.ecamatan Sadu.
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